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 Abstract: Desa Telaga Tujuh merupakan wilayah dengan 
potensi kelapa yang tinggi, namun pemanfaatannya masih 
terbatas pada konsumsi dasar dan belum bernilai jual tinggi. 
Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah 
rendahnya kualitas Virgin Coconut Oil (VCO) yang dihasilkan 
serta minimnya keterampilan dalam pengemasan produk. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kualitas VCO 
melalui penerapan teknologi sentrifugal dan pelatihan desain 
kemasan produk. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, 
pelatihan teknis produksi VCO, dan pendampingan 
pengemasan. Hasil menunjukkan VCO yang dihasilkan memiliki 
kadar air 0,2% dan FFA 0,18%, sesuai standar SNI 7381:2008. 
Pelatihan juga meningkatkan pemahaman masyarakat 
terhadap pentingnya kemasan dalam pemasaran. Program ini 
menunjukkan bahwa pendekatan teknologi tepat guna dan 
partisipatif mampu meningkatkan nilai tambah produk lokal. 
Hasil kegiatan ini penting sebagai model pemberdayaan 
ekonomi desa berbasis potensi sumber daya alam. 
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PENDAHULUAN  

Desa Telaga Tujuh, Dusun III, Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang 
merupakan salah satu desa yang mayoritas penduduknya menggantungkan hidup dari sektor 
pertanian dan peternakan. Salah satu komoditas pertanian unggulan di desa ini adalah kelapa 
(Cocos nucifera L). Kelapa (Cocos nucifera L) merupakan tanaman monokotil dan termasuk 
ke dalam keluarga Arecaceae atau suku palem-paleman (Fauzana et al., 2021). Pohon kelapa 
memiliki manfaat yang sangat banyak bagi manusia, mulai dari akar sampai daunnya. Bagian 
tanaman kelapa yang sering untuk dimanfaatkan adalah buahnya. Daging buah kelapa antara 
lain dapat dibuat menjadi Virgin Coconut Oil (Amiriyah & Nanang, 2022).  Kelapa memiliki 
peranan penting dalam aspek sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat setempat. Namun, 
meskipun potensi sumber daya alam yang dimiliki cukup besar, pemanfaatan buah kelapa di 
Desa Telaga Tujuh masih belum optimal. Selama ini, masyarakat hanya memanfaatkan 
daging kelapa untuk santan rumah tangga atau dijual ke pasar tradisional, sementara air 
kelapa tua dibuang begitu saja sebagai limbah.  

Salah satu alternatif diversifikasi produk kelapa yang dapat diolah secara tradisional 
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yaitu Virgin Coconut Oil (VCO). Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan minyak kelapa murni 
yang diperoleh dari daging kelapa tua segar yang diperas, diproduksi tanpa menggunakan 
pemanasan dan bahan kimia (Pratysentani et al., 2024; Nurhidayah et al., 2022). Minyak 
Kelapa Murni adalah jenis minyak yang memiliki komposisi dasar yang sama seperti jenis 
minyak lainnya. Secara kimia, minyak terdiri dari rantai karbon, hidrogen, dan oksigen serta 
mengandung kelompok karboksilat yang dikenal sebagai asam lemak, komponen asam 
lemak itu akan membentuk gliserida ketika bersatu dengan gliserol (Muis, 2016).  

Minimnya informasi dan keterampilan pengolahan menjadi salah satu penyebab 
masyarakat belum mengembangkan produk turunan kelapa yang bernilai jual tinggi. Salah 
satu permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya kualitas VCO hasil produksi 
masyarakat sebelumnya. Minyak yang dihasilkan sering kali mengalami ketengikan dalam 
waktu singkat, yang disebabkan oleh proses pengolahan yang belum sempurna dan masih 
mengandung air (Prastowo, 2024), kadar air dan kandungan asam lemak bebas melebihi 
0,2% sehingga tidak memenuhi standar SNI, padahal seharusnya VCO dapat bertahan lebih 
dari 12 bulan (Hitijahubessy dan Huwae, 2021). Selain itu, pemanfaatan santan sebagai 
bahan dasar pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO) juga belum dilakukan secara maksimal 
(Muna, 2017).  Begitu juga dalam hal pemasaran, produk-produk olahan kelapa belum 
memiliki desain kemasan yang menarik, sehingga daya saingnya di pasar masih rendah. 

Melihat kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini hadir sebagai solusi atas persoalan 
mitra. Tim pengusul menawarkan penerapan teknologi tepat guna berupa mesin sentrifugal 
untuk meningkatkan kualitas produksi VCO. Metode sentrifugal terbukti lebih efektif dan 
efisien dibandingkan metode fermentasi atau mekanik karena dapat menghasilkan minyak 
berkualitas tinggi dalam waktu singkat, dengan aroma khas air kelapa muda dan rendemen 
yang lebih tinggi (Pitrianingsih et al., 2021). Selain itu, kegiatan ini juga mencakup 
pendampingan dalam mendesain kemasan produk agar lebih menarik dan sesuai standar 
pasar. Kemasan memegang peranan penting dalam menarik minat konsumen dan 
meningkatkan daya saing produk di pasar. Kemasan yang menarik dan sesuai standar akan 
menjadi identitas produk serta membedakannya dari produk lain (Maryanti et al., 2021). 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah: (1) membantu masyarakat dalam 
penggunaan mesin sentrifugal untuk menghasilkan VCO berkualitas tinggi; (2) memberikan 
pendampingan desain kemasan yang menarik dan layak jual; dan (3) meningkatkan 
kesadaran dan pemahaman masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam yang 
tersedia di desa. 

 
METODE  

Metode pelaksanaan program ini dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu: (1) 
audiensi, koordinasi, dan sosialisasi kepada stakeholder dan masyarakat petani guna 
membangun pemahaman bersama serta memperkuat dukungan terhadap program; (2) 
penyuluhan dan pelatihan teknologi pengolahan Virgin Coconut Oil (VCO) menggunakan 
mesin sentrifugal untuk meningkatkan kualitas produk agar lebih tahan lama dan tidak 
mudah tengik; serta (3) pelatihan pengemasan dan desain produk yang mencakup teknik 
pengemasan kedap udara, pembuatan label, dan strategi pemasaran. 

Untuk tahapan dua, penyuluhan dan pelatihan teknologi pengolahan Virgin Coconut 
Oil (VCO) menggunakan mesin sentrifugal, berikut skema proses pemanfaatan teknologi 
tepat guna mesin sentrifugal dalam produksi VCO dan sebagai gambaran IPTEKS pada 
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program PKM yang dilaksanakan: 

 
Gambar 1. Metode produksi VCO dengan mesin sentrifugal 

Untuk tahapan ketiga, pelatihan pengemasan dan desain produk yang mencakup 
teknik pengemasan kedap udara, pembuatan label, dan strategi pemasaran dilakukan sesuai 
dengan diagram alir berikut; 

 
Gambar 2. Proses Desain Kemasan Produk Olahan Kelapa 

Seluruh kegiatan program dilakukan secara kolaboratif dengan partisipasi aktif 
masyarakat sebagai mitra pelaksana, diantaranya penyediaan tempat untuk pertemuan di 
lokasi mitra, untuk memastikan keterampilan dapat langsung diterapkan, penyediaan buah 
kelapa, penggunaan waktu, tenaga dan pemikiran untuk pengembangan usaha bersama. 
Diharapkan, melalui kegiatan ini, masyarakat Desa Telaga Tujuh mampu mengoptimalkan 
potensi kelapa yang mereka miliki menjadi produk bernilai tambah yang berkelanjutan dan 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


1620 
J-Abdi   
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.5, No.6 Nopember 2025 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga petani. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap awal kegiatan dilaksanakan pada tanggal 26 April 2025 dalam bentuk audiensi, 

koordinasi, dan sosialisasi dengan melibatkan stakeholder desa dan masyarakat petani 
kelapa. Kegiatan ini bertempat di rumah Kepala Desa Telaga Tujuh dan dihadiri oleh 20 
peserta yang terdiri dari perangkat desa, kelompok tani, dan perwakilan tokoh masyarakat 
(Gambar 3.) 

 

  
Gambar 3. Kegiatan Audensi, Koordinasi, dan Sosialisasi kepada Stakeholder 

dan Masyarakat Petani (Sumber: Dokumentasi Tim, 2025) 
Hasil dari tahap ini menunjukkan antusiasme dan dukungan penuh dari masyarakat 

terhadap program yang ditunjukkan, melalui keterlibatan aktif peserta dalam diskusi serta 
komitmen mereka untuk mengikuti seluruh rangkaian pelatihan dan pendampingan yang 
dijadwalkan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Telaga Tujuh 
menghasilkan luaran berupa peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat dalam pengolahan produk turunan kelapa, khususnya Virgin Coconut Oil (VCO). 
Penerapan teknologi tepat guna melalui penggunaan mesin sentrifugal terbukti memberikan 
kontribusi positif terhadap peningkatan mutu VCO yang dihasilkan (Gambar 4). Peningkatan 
kualitas produk dilakukan dengan menerapkan metode sentrifugal menggunakan mesin 
pengolah VCO, sehingga minyak yang diperoleh memiliki stabilitas yang lebih baik, tidak 
mudah mengalami ketengikan, serta bebas dari kontaminan. Metode ini dinilai efektif dan 
efisien karena mampu menghasilkan minyak dalam jumlah besar dalam waktu relatif singkat, 
dengan aroma khas menyerupai air kelapa muda. 

 
Gambar 4. Penyuluhan dan Pelatihan Teknologi Pengolahan VCO (Sumber: 

Dokumentasi Tim, 2025) 
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Setelah dilakukan proses produksi VCO menggunakan metode sentrifugal, dilakukan 
uji kualitas terhadap dua parameter utama, yaitu kadar air dan kadar asam lemak bebas 
(FFA). Pengujian kadar air dilakukan melalui metode penimbangan konstan sebanyak lima 
kali, dan diperoleh hasil rata-rata kadar air sebesar 0,2% dan kadar FFA dengan pengulangan 
tiga kali sebesar 0,18%, keduanya telah memenuhi standar mutu berdasarkan SNI 
7381:2008 (Tabel 1). 

Tabel 1. Hasil Uji Kualitas VCO menggunakan Metode Sentrifugal 
Parameter Hasil Pengujian SNI 7381:2008 
Kadar Air 0,2% Maks. 0,2% 
Kadar Asam Lemak Bebas (FFA) 0,18% Maks. 0,2% 

Pada tahap pelatihan terkait pengemasan dan desain produk, masyarakat petani 
kelapa memperoleh pembekalan mengenai teknik pengemasan hasil olahan kelapa yang 
sesuai dengan standar mutu sekaligus memiliki daya tarik pasar. Materi pelatihan mencakup 
pemilihan bahan kemasan yang tepat, perancangan label produk, pembuatan logo, serta 
strategi distribusi dan pemasaran (Gambar 5).  

 
Gambar 5. Pelatihan Pengemasan dan Desain Produk (Sumber: Dokumentasi 

Tim, 2025) 
Dalam kegiatan ini, tim dosen memperkenalkan rancangan desain kemasan VCO 

dengan tampilan yang alami, menarik, serta informatif, yang secara visual menonjolkan 
identitas lokal Desa Telaga Tujuh. Label produk dirancang dengan tata letak yang terstruktur, 
menampilkan logo dalam lingkaran besar di bagian tengah, disertai dua blok persegi panjang 
di sisi kanan dan kiri yang masing-masing memuat informasi mengenai manfaat produk dan 
komposisinya. Elemen grafis seperti ilustrasi kelapa, daun kelapa, serta tetesan minyak 
diadaptasi dari Canva Elements, dengan latar berwarna putih krem menyerupai cairan yang 
memperkuat nuansa alami. Pemilihan tipografi mengombinasikan jenis huruf script dan sans-
serif untuk menonjolkan keseimbangan antara identitas lokal dan keterbacaan teks. Palet 
warna yang digunakan meliputi coklat tua, coklat muda, hijau, dan putih krem, memberikan 
kesan alami dan bersih. Desain label berukuran 20 × 7 cm, sesuai untuk botol berkapasitas 
250 ml hingga 500 ml. Tujuan utama desain ini adalah meningkatkan daya tarik konsumen, 
menampilkan citra produk yang sehat dan bernuansa lokal, serta menyampaikan informasi 
produk secara ringkas dan efektif. 
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Gambar 6. Desain Produk VCO 

Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap 
pentingnya kemasan dalam meningkatkan nilai jual produk. Beberapa masyakarat bahkan 
telah mulai mengimplementasikan label dan logo sederhana pada produk mereka sebagai 
hasil dari sesi praktik langsung yang difasilitasi oleh tim pengabdi. 

 
DISKUSI  

Kegiatan audiensi dan sosialisasi menjadi fondasi penting dalam membangun 
komunikasi dua arah antara tim pengabdi dan masyarakat sasaran. Partisipasi aktif 
masyarakat serta dukungan perangkat desa menunjukkan adanya penerimaan positif 
terhadap program pengembangan produk turunan kelapa. Hal ini membuktikan kesiapan 
sosial masyarakat dalam menerima inovasi dan pelatihan berbasis teknologi. 

Penerapan metode sentrifugal pada pengolahan VCO terbukti efektif dalam 
menghasilkan minyak berkualitas tinggi dengan kadar air dan FFA rendah. Nilai kadar air 
sebesar 0,2% menunjukkan proses pengolahan telah memenuhi standar mutu, di mana kadar 
air rendah berperan penting dalam mencegah oksidasi dan memperpanjang masa simpan 
minyak. Rendahnya kadar FFA (0,18%) juga menunjukkan keberhasilan proses ekstraksi 
dalam menekan terjadinya hidrolisis lemak, sehingga VCO yang dihasilkan lebih stabil dan 
tidak mudah tengik. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya (Ishak, Nurul, dan 
Rahman 2016; Sulo, Mulyani, dan Damanik 2019; Lestari dan Cahyadi 2023) yang 
menegaskan pentingnya pengendalian kadar air dan FFA terhadap mutu VCO.  

Pelatihan pengemasan dan desain produk memiliki peran strategis dalam 
meningkatkan daya saing produk lokal di pasar. Menurut Roanisca, Sari, dan Setyowati 
(2023), Maryanti, Suryani, dan Pratiwi (2021), serta Yadav (2024), kemasan yang menarik 
dapat meningkatkan persepsi kualitas produk dan memperkuat citra merek. Desain label 
VCO yang dikembangkan menonjolkan identitas lokal Desa Telaga Tujuh dengan elemen 
visual alami serta warna yang merepresentasikan kesegaran dan keaslian produk. 
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Peningkatan pemahaman masyarakat terhadap aspek desain dan pemasaran menunjukkan 
bahwa kegiatan pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga aspek 
kewirausahaan dan nilai ekonomi produk. 

 
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Telaga Tujuh 
berhasil meningkatkan kemampuan dan keterampilan warga dalam mengolah kelapa 
menjadi produk bernilai ekonomi tinggi, khususnya Virgin Coconut Oil (VCO). Penerapan 
teknologi sentrifugal terbukti memberikan hasil yang optimal dalam menghasilkan VCO 
berkualitas, dengan kadar air sebesar 0,2% dan kadar asam lemak bebas (FFA) sebesar 
0,18%, keduanya telah memenuhi ketentuan SNI 7381:2008. 

Selain peningkatan pada aspek teknis produksi, pelatihan mengenai desain kemasan 
juga memberikan kontribusi penting dalam memperluas pemahaman masyarakat tentang 
peran tampilan produk dalam meningkatkan daya saing di pasar. Keterlibatan aktif 
masyarakat selama pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif 
efektif dalam mendukung keberhasilan program. 

Secara umum, program ini mampu memberikan solusi terhadap permasalahan mitra 
melalui peningkatan kualitas produk, penguatan keterampilan teknis, serta perluasan 
pengetahuan di bidang pemasaran. Dampak tersebut berkontribusi terhadap pengembangan 
ekonomi lokal yang berbasis pada potensi komoditas kelapa secara berkelanjutan. Untuk 
menjaga keberlanjutan hasil kegiatan, diperlukan pendampingan lanjutan yang berfokus 
pada diversifikasi produk serta perluasan akses pasar, termasuk melalui optimalisasi 
penggunaan platform digital sebagai sarana pemasaran yang lebih luas. 
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